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Né}filahl2 PENINGKATAN PENGETAHUAN IBU
Eliyana DENGAN EDUKASI BOOKLET STIMULASI

TUMBUH KEMBANG BALITA

Abstrak

Usia balita merupakan periode emas (Golden Period) pertumbuhan dan perkembangan anak,
masa dimana anak mengoptimalkan kemampuan baik motorik kasar, motorik halus,
komunikasi, sosialisasi bahkan emosionalnya. Pengetahuan orang tua khusushya ibu terkait
pemberian stimulasi menjadi hal penting guna meningkatkan tumbuh kembang anak.
Peningkatan pengetahuan ibu dapat dilakukan dengan pemberian edukasi menggunakan media
peraga, salah satunya booklet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas edukasi
tentang stimulasi tumbuh kembang balita menggunakan booklet. Sebanyak 20 ibu yang
memiliki balita terlibat sebagai sampel penelitian ini. Desain kuantitatif dengan quasi
eksperimen pretest-postest grup digunakan sebagai desain penelitian. Proses edukasi dilakukan
sebanyak 3x dalam periode waktu satu bulan. Pengukuran pengetahuan menggunakan
kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Paired T-test. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 6.7% pada ibu setelah diberikan edukasi. Peningkatan
pengetahuan pada ibu menjadi faktor penting dalam upaya optimalisasi pertumbuhan dan
perkembangan anak, ibu yang memiliki tingkat pengetahuan baik akan dapat memberikan
stimulasi yang sesuai dan memantau perkembangan anaknya serta mampu mendeteksi jika
terjadi keterlambatan dalam proses perkembangan kemampuan. Kontribusi kader, keluarga dan
masyarakat diperlukan sebagai bentuk dukungan sosial untuk mencapai kesehatan anak yang
optimal.

Kata Kunci: Stimulasi, Balita, Edukasi, Pengetahuan, Booklet

Abstract

Toddlers are a golden period of child growth and development, A time when children optimize
their abilities both gross motor, fine motor, communication, socialization and even emotional.
Parents' knowledge, especially mothers, regarding the provision of stimulation is important to
improve children's growth and development. Increasing maternal knowledge can be done by
providing education using teaching aids, one of which is a booklet. This study aims to determine
the effectiveness of education on stimulation of toddler growth and development using booklets.
A total of 20 mothers who have toddlers were involved as samples of this study. Quantitative
design with quasi experimental pretest-posttest group was used as the research design. The
education process was conducted three times in a one-month period. Knowledge measurement
used a questionnaire. Data were analyzed using Paired T-test. This study showed that there was
an increase in knowledge by 6.7% in mothers with toddlers after being given education.
Increased knowledge in mothers is an important factor in efforts to optimize child growth and
development, where mothers who have a good level of knowledge will be able to provide
appropriate stimulation and monitor the development of their children and be able to detect if
there is a delay in the process of ability development. The contribution of cadres, families and
communities is needed as a form of social support to achieve optimal child health.
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PENDAHULUAN

Periode balita merupakan periode emas dalam fase kehidupan manusia. Periode ini
merupakan masa kemampuan otak dapat dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak (Arafah et al., 2022; Cumayunaro et al., 2020; Higma et al., 2023). Selain
itu, periode ini juga diperlukan rangsangan atau stimulasi untuk seluruh aspek perkembangan
berupa motorik, penglihatan, kemampuan berpikir, kemampuan bahasa, perkembangan sosial
serta kecerdasan emosional (Mutalib & Magfiro, 2022). Penelitian yang dilakukan di Amerika
Serikat menunjukkan angga gangguan perkembangan pada anak usia 3-17 tahun mengalami
peningkatan dari 5,76% di tahun 2014 menjadi 6,9% di tahun 2016 (Zablotsky et al., 2017).
Data Kementerian Kesehatan RI tahun 2020 di Indonesia diperkirakan jumlah anak balita
mencapai 9% dari total populasi atau sekitar 24 juta jiwa. Berdasarkan data tersebut, sebanyak
13%-18% anak balita mengalami kelainan pertumbuhan dan perkembangan (Kemenkes R,
2018).

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan perkembangan balita ialah pengetahuan
orang tua (Brahmani et al., 2023; Higma et al., 2023; Syahailatua & Kartini, 2020). Hasil
penelitian terdahulu menemukan bahwa kurangnya pemahaman, pengetahuan orang tua,
keterampilan orang tua terutama ibu dalam mengenali, mendeteksi tumbang kembang dapat
mengakibatkan gangguan tumbuh kembang tidak dapat terdeteksi sejak dini. Kurangnya
pengetahuan ibu juga memicu kurangnya pemberian stimulasi yang tepat bagi balita sehingga
tumbuh kembang balita tidak optimal (Saputri et al., 2021; Yusuf et al., 2022). Pengetahuan
tentang stimulasi akan membantu orang tua untuk dapat mengenali tanda gejala munculnya
keterlambatan dalam tingkat perkembangan balita. Penelitian lainnya mengungkapkan bahwa
sekitar 80% penyebab keterlambatan perkembangan balita adalah kurangnya stimulasi
(Novitasari et al., 2022; Saputri et al., 2021; Yusuf et al., 2022).

Kurangnya pengetahuan orang tua akan sangat berdampak pada pemenuhan stimulasi balita.
Belum optimalnya stimulasi perkembangan yang diberikan pada balita akan mengganggu upaya
perkembangan yang optimal. Upaya peningkatan pengetahuan ibu tentang stimulasi tumbuh
kembang balita sesuai umur masih amat diperlukan melalui kegiatan pendidikan kesehatan
mengenai stimulasi perkembangan balita. Proses pendidikan kesehatan dapat menggunakan
berbagai media. Booklet menjadi salah satu media yang memiliki efektifitas cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa penggunaan booklet lebih
efektif dibandingkan brosur atau leaflet (Muswita et al., 2020; Okiningrum et al., 2023; Raodah
et al., 2023). Selain. berdasarkan informasi kader posyandu bahwa edukasi menggunakan
booklet terkait stimulasi anak belum pernah dilakukan di posyandu tersebut. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan memberikan edukasi stimulasi tumbuh kembang balita untuk
mengoptimalkan tumbuh kembang balita menggunakan media Booklet.

METODE

Desain penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan membagi dua kelompok pretest-
posttest group. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sejumlah 20 ibu yang
memiliki balita di Desa Truko Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. Data yang
dikumpulkan berupa umur ibu dan pengetahuan ibu terkait stimulasi tumbuh kembang balita.
Pengetahuan ibu diukur menggunakan kuesioner pengetahuan stimulasi tumbuh kembang balita
yang diberikan sebelum dan sesudah edukasi booklet. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
dilakukan analisis univariat dan bivariate. Analisis bivariate berupa uji paired sample t — test
karena data berdistribusi normal. Penelitian ini juga telah memenuhi syarat kode etik nomor
064/ EC/ KEPK-FK/ UNIMUS/ 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian quasi eksperimen ini mengikutsertakan 20 ibu yang memiliki balita di Desa
Truko Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden
berupa umur ibu balita dan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah dilakukan edukasi booklet
stimulasi tumbuh kembang balita.
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Tabel 1. Karakteristik Ibu Balita
Variabel Minimum Maksimum Median Mean+SD
Umur Ibu (Tahun) 20 40 30 31,546,4
Pengetahuan  Stimulasi
Perkembangan Balita
Skor Pretest 10 17 12 12,45+1,93
Skor Posttest 15 21 19 18,7415
Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 1, rata — rata umur ibu yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah
31,5 tahun. Kelompok umur 20 - 40 tahun masuk pada kategori kelompok dewasa. Kelompok
ini merupakan kelompok produktif yang sudah memiliki komitmen dan dapat menyesuaikan diri
dengan hidup baru (Ramadhanti et al., 2019). Apabila dihubungkan dengan pengetahuan, maka
kelompok umur ini akan semakin terbuka dengan informasi pengetahuan yang baru. Semakin
cukup umur seseorang maka akan lebih matang dalam berfikir. Oleh sebab itu, apabila diberikan
informasi baru terkait stimulasi tumbuh kembang, maka akan mudah menerima dan memahami
informasi tersebut (Ramadhanti et al., 2019). Orang tua yang telah menerima memahami
informasi maka akan dapat memberikan bimbingan dan memicu tindakan perubahan terkait
informasi tersebut (Wahidah, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan rata - rata skor pengetahuan ibu
mengenai stimulasi tumbuh kembang balita dari 12,45+1,93 menjadi 18,7+1,5 (Tabel 1). Hal ini
membuktikan bahwa pemberian edukasi menggunakan media booklet dapat membantu
meningkatkan skor pengetahuan ibu balita (Muswita et al., 2020; Okiningrum et al., 2023;
Saputri et al., 2021). Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan
peningkatan rata - rata skor pengetahuan ibu dari 7,12 menjadi 13,76 (Saputri et al., 2021).
Penelitian Cumayunaro, et al., (2020) menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pretest
dan posttest. Hasil skor pretest ibu mengenai stimulasi tumbuh kembang termasuk kategori
rendah dibandingkan dengan skor posttest yang diperoleh.

Pengaruh Edukasi Booklet Stimulasi Tumbuh Kembang Terhadap Pengetahuan lbu
Balita

Analisis Paired Sample t-test digunakan untuk menganalisis pengaruh edukasi booklet
stimulasi tumbuh kembang terhadap pengetahuan ibu balita (Tabel 2). Berdasarkan hasil
analisis, terdapat pengaruh edukasi booklet stimulasi tumbuh kembang terhadap pengetahuan
ibu balita. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media
booklet dapat meningkatkan pengetahuan responden (Okiningrum et al., 2023; Rahmawati et
al., 2020; Saputri et al., 2021).

Edukasi merupakan salah satu proses pemberian informasi kepada seseorang agar menjadi
paham dan meningkatkan pengetahuannya. Pemberian edukasi yang efektif perlu disertai
dengan penggunaan media. Media merupakan alat komunikasi yang berguna untuk
mempermudah dalam memberikan informasi (Riyana et al., 2020). Salah satu media edukasi
yang dapat digunakan adalat booklet. Booklet sebagai media edukasi memiliki kelebihan adanya
penjelasan yang disertai dengan gambar - gambar. Hal ini mempermudah pemahaman
responden saat menerima informasi yang diberikan. Media booklet juga lebih fleksibel sehingga
dapat dibawa dalam segala kondisi (Asriadi et al., 2021).

Tabel 2. Pengaruh Edukasi Booklet Stimulasi Tumbuh Kembang Terhadap Pengetahuan lbu

Balita
Variabel p value
Skor Pengetahuan Pretest-Postest  Stimulasi 0,000
Perkembangan Balita Metode Booklet

Keterangan: Analisis Paired Sample T-Test (p<0,05)
Sumber: Data Primer

Peran orang tua dalam memberikan informasi sangatlah penting. Ibu memiliki peran penting
dalam memberikan stimulasi tumbuh kembang balita. Akan tetapi, hal ini memerlukan
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pengetahuan ibu tentang stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita yang dapat
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku ibu. Ibu yang memiliki pengetahuan mengenai
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita dapat mewujudkan lingkungan yang kondusif
sehingga membantu proses pertumbuhan dan perkembangan balita (Indrayani et al., 2019).
Penyebab terjadinya keterlambatan perkembangan motorik kasar pada anak usia toddler adalah
kurangnya pengetahuan ibu tentang stimulasi motorik (Higma et al., 2023). Hal ini didukung
oleh penelitian Yousafzai (2016) bahwa anak yang mendapatkan stimulasi secara responsif
dapat meningkatkan kemampuan motorik, kognitif, dan bahasa (Yousafzai et al., 2016).
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Kepada Balai Desa Truko dan Kader Desa yang telah mendukung proses penelitian sehingga
penelitian dapat berjalan dengan baik.

SIMPULAN

Edukasi booklet stimulasi tumbuh kembang balita secara statistik dapat meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai stimulasi tumbuh kembang. Peningkatan pengetahuan pada ibu
menjadi faktor penting dalam upaya optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan balita.
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